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ABSTRAK 

 

Latar belakang: Depresi post partum menjadi kondisi umum yang seringkali tidak disadari 

kemunculannya. Depresi post partum dapat menjadi lebih berat apabila tidak dilakukan deteksi 

dan penanganan yang memadai. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi depresi postpartum menggunakan 

Edinburgh Postnatal Depression Scale (EPDS) di RS Tk II Udayana. 

Metode: Desain penelitian menggunakan kuantitatif yaitu deskriptif dengan pendekatan cross-

sectional. Sampel penelitian ini berjumlah 30 responden yang dipilih dengan teknik sampling 

yaitu accidental sampling. Analisis data menggunakan analisis deskriptif. 

Hasil: Hasil uji deskriptif menemukan tingkat pendidikan SMA yaitu 20 orang (66,7%), berada 

pada usia dewasa awal  yaitu 26 orang (86,7%), gravida 1 yaitu 14 orang (46,7%), dan IRT (ibu 

rumah tangga) yaitu 15 orang (50%). Identifikasi depresi post partum menemukan ebagian besar 

responden ibu post partum mengalami depresi ringan yaitu sejumlah 28 orang (93,3%) dan 2 

orang (6,7%) depresi sedang.  

Simpulan: Kesimpulan penelitian ini yaitu ditemukan hampir seluruh responden mengalami 

depresi ringan. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa hampir seluruh ibu post partum 

berpeluang mengalami depresi lebih berat apabila tidak dilakukan deteksi dini dan penanganan 

lebih lanjut. 

Kata kunci: Depresi, EPDS, Post partum 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Kondisi depresi setelah melahirkan 

biasanya dialami ibu karena 

ketidakseimbangan kimiawi pada otak. 

Depresi yang tidak dikenali dan tidak 

tertangani akan kian memburuk sehingga 

berisiko menimbulkan depresi berat 

dikemudian hari (Hapsari et al., 2024). 

Kemunculan depresi menimbulkan perasaan 

kesedihan, cemas, atau rasa putus asa yang 

hebat hingga terjadi gangguan aktivitas 

sehari-hari (ACOG, 2024). 

Kasus depresi postpartum ini sudah 

banyak dilaporkan dengan tingkat insiden 

yang bervariasi dan menyatakan tingkat 

insiden kasus depresi postpartum yang 

berbeda di beberapa negara. Sekitar 1 dari 10 

wanita di dunia mengalami depresi 

postpartum selama 3 hingga 6 bulan. Hampir 

50% kejadian depresi post partum tidak 

terdeteksi oleh tenaga kesehatan profesional 

(Postpartum Depression.org, 2025). Sebuah 

ulasan di Asia yang melibatkan 19 studi 

menunjukkan prevalensi depresi post partum 

bervariasi dari 5,1% hingga 78,7% dengan 

beberapa faktor yang berkontribusi antara 

lain budaya dan preferensi jenis kelamin bayi 

baru lahir (Moon et al., 2025).  

Penelitian di Pekanbaru melibatkan ibu 

post partum 10 hari hingga 6 bulan yang 

menemukan bahwa 19% responden 

menunjukkan gejala depresi post partum, 

namun gejalanya tidak disadari (Sari et al., 

2023). Sampai saat ini Propinsi Bali belum 

memiliki data kejadian depresi post partum 

secara pasti. Penelitian di Kota Denpasar 

tahun 2019 di 3 Puskesmas Rawat Inap 

dengan jumlah responden sebanyak 67 orang, 

menemukan bahwa 25,4% ibu mengalami 

depresi post partum. Beberapa faktor risiko 
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yang berkontribusi antara lain yaitu jenis 

keluarga, nutrisi untuk bayi, dan dukungan 

keluarga. Nutrisi untuk bayi ditemukan 

menjadi faktor paling kuat (Lindayani & 

Marhaeni, 2019).  

Penyebab depresi post partum 

sebenarnya belum diketahui dengan pasti, 

namun beberapa faktor biologis maupun 

psikososial ditengarai memiliki kontribusi 

(Kiftiyah et al., 2022). Sebuah ulasan 

sistematis menemukan bahwa depresi post 

partum terjadi erat hubungannya dengan 

penghasilan dan perkembangan geografis 

(Wang et al., 2021). Depresi post partum 

menimbulkan penderitaan dan kecacatan luar 

biasa sehingga ibu akan kehilangan 

kemampuan untuk merespon kebutuhan bayi 

dan meningkatkan kejadian malnutrisi pada 

bayi (WHO, 2021). Kejadian depresi post 

partum sangat penting untuk dilakukan 

diagnosis dini sebagai upaya mencegah 

kejadian maupun melakukan manajemen ibu 

yang sudah terdiagnosis agar tidak lebih 

parah (Pratiwi et al., 2024).  

Berdasarkan studi pendahuluan yang 

dilakukan oleh peneliti di RS Tk II Udayana 

dari hasil wawancara dengan tenaga 

kesehatan yang berdinas di ruang Poliklinik 

Kebidanan belum pernah dilakukan 

pendataan terkait kejadian depresi pada ibu 

pasca melahirkan  sehingga belum bisa 

dipakai sebagai data dasar analisis.  

 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif jenis deskriptif dengan pendekatan 

cross-sectional untuk mengidentifikasi 

kejadian depresi postpartum. Penelitian 

menggunakan populasi seluruh ibu post 

partum di Poliklinik Kebidanan di RS Tk II 

Udayana yang melakukan kunjungan 

sebelum 6 bulan pasca salin. Sampel 

penelitian berjumlah 30 orang ibu post 

partum yang dipilih menggunakan teknik 

sampling yaitu accidental sampling. Depresi 

post partum diukur dengan menggunakan 

Edinburgh Postpartum Depression Scale 

(EPDS) yang terdiri dari 10 pertanyaan.  

Setelah dinyatakan layak etik oleh 

Komite Etik Stikes Kesdam IX/Udayana 

dengan Nomor: 02/EC-KEPK-SK/I/2025 

tertanggal 15 Januari 2025, pengumpulan 

data demografi dan EPDS dilakukan dengan 

melibatkan perawat yang bertugas di ruang 

Poliklinik Kebidanan RS Tk II Udayana. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis 

dengan menggunakan analisis univariat yaitu 

analisis statistik deskriptif untuk memperoleh 

persentase data demografi dan depresi post 

partum.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini menyampaikan 

hasil persentase data demografi (tingkat 

pendidikan, usia, gravida, dan pekerjaan) dan 

depresi post partum yang diukur dengan 

EPDS.  Distribusi frekuensi karakteristik ibu 

post partum di RS Tk II Udayana 

disampaikan pada tabel 1.  Tabel 2 

menunjukkan distribusi frekuensi depresi ibu 

post partum yang diukur dengan 

menggunakan instrumen EPDS. 

  
Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik ibu post partum di RS Tk II Udayana 

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%) 

Tingkat pendidikan 

SMP 3 10 

SMA 20 66,7 

PT 7 23,3 

Usia 

Awal  

(22-35 tahun) 

26 86,7 

Tengah  

(36-45 tahun) 

4 13,3 

Gravida 

G1 14 46,7 

G2 12 40 
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G≥3 4 13,3 

Pekerjaan    

IRT 15 50 

Swasta  9 30 

PNS 6 20 

 
Tabel 2. Distribusi frekuensi pepresi post partum pada ibu post partum di RS Tk II Udayana 

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%) 

Depresi ringan 28 93,3 

Depresi sedang 2 6,7 

 

Tabel 1 menunjukkan sebagian 

besar ibu post partum memiliki tingkat 

pendidikan SMA yaitu 20 orang (66,7%), 

berada pada usia dewasa awal  yaitu 26 

orang (86,7%), gravida 1 yaitu 14 orang 

(46,7%), dan IRT (ibu rumah tangga) 

yaitu 15 orang (50%). 

Berdasarkan karakteristik 

demografi tingkat pendidikan, penelitian 

ini menemukan bahwa tingkat pendidikan 

paling banyak yaitu SMA. Penelitian oleh 

Papadopoulou et al., (2023) menemukan 

bahwa depresi post partum secara 

independent berhubungan signifikan 

dengan tingkat pendidikan lebih rendah. 

Penelitian serupa di Indonesia juga 

menemukan bahwa tingkat pendidikan 

menengah lebih dominan ditemukan 

mengalami depresi post partum sehingga 

lebih dikaitkan dengan kemampuan 

dalam merawat anak dan informasi yang 

terbatas (Diana et al., 2024).  

Usia 22-35 tahun ditemukan paling 

dominan dalam penelitian ini dan 

pertama kali memiliki anak. Depresi post 

partum akan lebih mudah dialami oleh 

ibu dengan usia yang lebih muda sebagai 

faktor risiko sosial (Carlson et al., 2025). 

Keterkaitan usia dengan kejadian depresi 

post partum ditemukan dalam penelitian 

oleh Diana et al., (2024) yang 

menunjukkan semakin muda usia ibu, 

maka semakin berisiko mengalami 

depresi. Hal ini didasari atas kesiapan ibu 

yang kurang memadai dalam menghadapi 

perubahan peran sebagai ibu dalam hal 

fisik, mental, finansial dan sosial. Selain 

itu, memiliki anak pertama kali juga erat 

kaitannya secara umum dengan depresi 

post partum karena setelah melahirkan 

ibu perlu adaptasi secara fisik dan 

psikologis, serta rasa takut akan 

perubahan dengan tubuhnya dan 

ketidakmampuan dalam memberikan 

perawatan pada bayinya. 

Depresi post partum akan lebih 

mudah dialami oleh ibu dengan usia yang 

lebih muda sebagai faktor risiko sosial 

(Carlson et al., 2025). Keterkaitan usia 

dengan kejadian depresi post partum 

ditemukan dalam penelitian oleh Diana et 

al., (2024) yang menunjukkan semakin 

muda usia ibu, maka semakin berisiko 

mengalami depresi. Hal ini didasari atas 

kesiapan ibu yang kurang memadai 

dalam menghadapi perubahan peran 

sebagai ibu dalam hal fisik, mental, 

finansial dan sosial. Selain itu, memiliki 

anak pertama kali memerlukan adaptasi 

secara fisik dan psikologis, serta rasa 

takut akan perubahan dengan tubuhnya 

dan ketidakmampuan dalam memberikan 

perawatan pada bayinya. 

Tabel 2 menunjukkan hampir 

seluruh responden ibu post partum 

mengalami depresi ringan. Depresi post 

partum menjadi masalah umum pada 

kondisi pasca salin. Gejala depresi paling 

umum antara lain kesedihan dan alam 

perasaan yang rendah, sulit untuk merasa 
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senang, kehilangan minat, kehilangan 

energi dan kelelahan sepanjang waktu, 

atau bahkan sampai menyakiti bayi 

(NHS, 2022).  Gejala ringan yang paling 

umum dirasakan ibu post partum dengan 

depresi yaitu kecemasan, merasa sedih 

dan tidak nyaman, alam perasaan yang 

mudah berubah, gangguan perhatian, 

gangguan tidur dan kehilangan nafsu 

makan, serta mudah menangis (Sachdev, 

2024).  

Sapulette et al., (2022) dalam 

penelitiannya menemukan bahwa 

terdapat 19,5% responden dengan depresi 

post partum tingkat sedang dan 17,1% 

dengan depresi berat. Kondisi ini 

dikaitkan dengan usia muda, primipara, 

pendidikan rendah, dan proses persalinan 

dengan bantuan. Penelitian serupa 

menemukan ibu yang mengalami depresi 

lebih berat yaitu ibu primipara yang 

diakibatkan oleh adaptasi perubahan 

peran dan lebih berat apabila proses 

persalinan menimbulkan kondisi 

traumatik (Desiana & Tarsikah, 2021). 

Paritas memang ditemukan sebagai faktor 

terkuat kejadian depresi post partum 

sebagaimana dalam penelitian (Irvana, 

2021).  

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa depresi post partum sangat 

mungkin untuk dialami ibu dengan 

berbagai karakteristik yang memperberat 

kondisi tersebut. Depresi ringan dan 

sedang yang dialami oleh responden 

menjadi tanda bahwa kasus depresi ibu 

post partum memungkinkan untuk terjadi 

kondisi yang lebih berat jika tidak 

terdeteksi oleh tenaga kesehatan 

profesional.  

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan beberapa 

poin yaitu: 

a. Ibu post partum memiliki tingkat 

pendidikan SMA yaitu 20 orang 

(66,7%), berada pada usia dewasa 

awal  yaitu 26 orang (86,7%), gravida 

1 yaitu 14 orang (46,7%), dan ibu 

rumah tangga yaitu 15 orang (50%). 

b. Sebagian besar ibu post partum 

mengalami depresi ringan yaitu 

sejumlah 28 orang (93,3%), sedangkan 

2 orang (6,7%) depresi sedang. 
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